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4 Memberikan timer yang berguna untuk membantu pekerja supaya tidak lagi 
harus mengingat-ingat sendiri kapan waktunya mengeluarkan kue taart dari 
oven. Hal ini diperketat dengan diberikannya tata tertib agar pekerja lebih 
disiplin saat memakai timer supaya tepat. 
5 Kepala produksi kue taart perlu memerintahkan pekerja untuk mencetak 
data order dengan font yang lebih besar dan ditempelkan pada meja terdekat 
supaya mengurangi resiko kesalahan salah finishing. 
6 Kepala produksi kue taart ikut mengawasi dan mengecek ketika pekerja 
melakukan finishing kue taart serta mencocokan kue taart yang dihias 
dengan data pesanan apakah sudah sesuai dengan order atau tidak. 
7 Membuat metode peletakan loyang secara urut berdasarkan bentuk dan 
ukuran loyang yang bertujuan untuk mempermudah pekerjaan karyawan 
dan mengurangi resiko kesalahan ukuran tidak sesuai. 
8 Memberikan tulisan urutan peletakan peletakkan loyang adonan 
berdasarkan bentuk dan ukurannya. 
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Lampiran Panduan Wawancara 
1. Bagaimana sejarah perkembangan toko roti Dyriana? 
2. Bagaimana struktur organisasi toko roti Dyriana? 
3. Peran serta tanggung jawab tenaga kerja toko roti Dyriana? 
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4. Apa saja bahan baku yang dipakai dalam pembuatan kue taart toko roti 
Dyriana? 
5. Berapa rata – rata produk yang dihasilkan pada setiap subproduk toko roti 
Dyriana? 
6. Berapa rata – rata produk cacat pada setiap subproduk toko roti Dyriana? 
7. Faktor apa saja yang mempengaruhi produk cacat pada kue taart toko roti 
Dyriana? 
8. Jenis produk cacat apa saja yang dihasilkan? 
9. Berapa batas toleransi yang diterapkan pada toko roti Dyriana? 
10. Apakah mixer dan oven yang digunakan manual atau sudah otomatis? 
11. Berapa jumlah karyawan di bagian kue taart? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
